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ABSTRACT

Mustard green production has decreased due to several factors, including pests and uncertain climate (rainfall), which
have caused production to decrease. Concerns about the arrival of pest attacks have caused farmers to take preventive
measures by spraying pesticides on their plants to eradicate plant pests. The purpose of this study was to see the
secondary metabolite content of king rose guava leaves (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) and the effect of king rose
guava leaf extract (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) on the intensity of insect pest attacks on green mustard greens
(Brassica juncea. L). This type of research is experimental. The study was conducted for 2 months in Samarinda City. The
design used was a randomized block design, using 5 concentrations, including 10%, 20%, 30%, and 40%, and control.
Each treatment had 5 repetitions so the total number of plants was 125 plants. In the leaves of the king rose water apple
(Syzygium Aqueum Burn. F. Alston), there are flavonoid, saponin, terpenoid, phenolic, and tannin compounds. There is an
effect of extract of king rose water apple leaves (Syzygium aqueum Burn. F. Alston) on the intensity of insect pest attacks
on green mustard plants (Brassica juncea. L). The most effective concentration of extract of king rose water apple leaves
(Syzygium Aqueum Burn. F. Alston) as a botanical pesticide on green mustard plants (Brassica juncea. L) is a
concentration of 40% (T4)
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ABSTRAK

Produksi sawi mengalami penurunan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya hama dan ikllim (curah hujan)
yang tidak menentu, yang menyebabkan produksi menjadi menurun. Kekhawatiran terhadap datangnya serangan hama
tersebut menyebabkan petani melakukan tindakan pencegahan dengan melakukan penyemprotan pestisida pada
tanamannya untuk membasmi organisme pengganggu tanaman. Tujuan Penelitian ini adalah untuk melihat kandungan
metabolit sekunder daun jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) dan pengaruh ekstrak daun jambu air
king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) terhadap intensitas serangan serangga hama pada tanaman sawi hijau
(Brassica juncea. L). Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, di kota samarinda.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok, menggunakan 5 konsentrasi, antara lain 10%, 20%, 30%
dan 40% serta kontrol. Setiap perlakuan memiliki 5 pengulangan, sehingga jumlah seluruh tanaman adalah 125 tanaman.
Pada daun jambu air king rose (Syzygium Aqueum Burn. F. Alston) terdapat kandungan senyawa flavonoid, saponin,
terpenoid, fenolik dan tanin. terdapat pengaruh ekstrak daun jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn. F. Alston)
terhadap intensitas serangan serangga hama pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea. L). Konsentrasi ekstrak daun
jambu air king rose (Syzygium Aqueum Burn. F. Alston) yang paling efektif sebagai pestisida nabati pada tanaman sawi
hijau (Brassica juncea. L) adalah konsentrasi 40% (Ts)
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis, Berdasarkan letak astronomisnya
maka Indonesia terletak di daerah yang beriklim tropis. Indonesia juga terletak di antara dua benua,
yakni Asia dan Australia, sehingga berbagai jenis tumbuhan dapat dibudidayakan di wilayah
Indonesia. Salah satunya adalah jenis sayur-sayuran, Sayuran merupakan sumber vitamin, mineral,
air, protein, lemak, serat, dan asam amino yang paling mudah didapatkan dengan harga terjangkau
dan sumber kekayaan alam hayati yang beranekaragam. Keanekaragaman hayati tersebut
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesehjahteraan, dimana tumbuhan merupakan gudang berbagai
senyawa kimia yang kaya akan kandungan bahan aktif (Sudartini, 2021: 104). Sawi adalah salah satu
jenis sayuran daun yang digemari oleh masyarakat dan konsumennya dari berbagai golongan, hampir
semua masyarakat menyukai sawi karena rasanya yang segar dan banyak mengandung vitamin A,
B, dan sedikit vitamin C serta K yang dibutuhkan oleh tubuh. Umumnya tanaman sawi dibudidayakan
pada lahan terbuka. Tanaman sawi membutuhkan tanah yang gembur, banyak mengandung humus
(subur), dan drainasenya baik untuk tumbuh (Yadaf, 2013: 1305).

Tanaman sawi hijau merupakan salah satu jenis sayuran daun yang sudah dikenal baik oleh
masyarakat Indonesia. Sayuran ini merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi dan prospek yang cukup baik untuk dikembangkanSawi hijau merupakan jenis sayuran yang
populer. Sayuran yang dikenal pula sebagai caisim, caisin, atau sawi bakso ini mudah dibudidayakan
dan dapat dimakan segar (biasanya dilayukan dengan air panas) atau diolah menjadi asinan (kurang
umum). Sayuran ini merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan
prospek yang cukup baik untuk dikembangkan dan dapat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
petani dan perluasan kesempatan kerja (Gustia, 2013: 13).

Tingkat minat masyarakat terhadap sawi bisa dikatakan tinggi, khususnya di Kota Samarinda
Provinsi Kalimantan Timur. Dimana salah satu petani yang ada di daerah Lempake Kecamatan
Samarinda Utara, mengatakan bahwa hasil panen sawi dijual ke pasar-pasar tradisional, termasuk
pasar segir dan ada pula yang dijual langsung ke penjual kaki lima dalam jumlah banyak. Tingginya
minat masyarakat terhadap sawi di wilayah tersebut dibuktikan dengan luasnya lahan yang digunakan
petani untuk menanam sawi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur produksi sawi mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2018 mencapai 15ton
sedangkan pada tahun 2019 sebesar 6,43 ton. Produksi sawi mengalami penurunan yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya hama dan ikllim (curah hujan) yang tidak menentu yang
menyebabkan produksi menjadi menurun.

Kekhawatiran terhadap datangnya serangan hama tersebut menyebabkan petani melakukan
tindakan pencegahan dengan melakukan penyemprotan pestisida pada tanamannya untuk
membasmi OPT (organisme pengganggu tanaman). Hama adalah semua herbivora yang dapat
merugikan tanaman yang dibudidayakan manusia secara ekonomis. Akibat serangan hama
produktivitas tanaman menurun, baik kualitas maupun kuantitasnya, bahkan tidak jarang terjadi
kegagalan panen. Usaha kegiatan pengendalian hama, pengenalan terhadap jenis-jenis hama serta
gejala kerusakan tanaman menjadi sangat penting agar tidak melakukan kesalahan dalam mengambil
tindakan pengendalian. Pestisida sintetis adalah pestisida yang berasal dari campuran bahan- bahan
kimia. Pestisida sintetis dapat dengan cepat menurunkan populasi OPT (rganisme Penganggu
Tanaman) dengan periode pengendalian (residu) yang lebih panjang. Efek negatif yang ditimbulkan
oleh pestisida sintetik yaitu terjadi resisten, resurgensi, kematian musuh alami, residu pada produk
pertanian, mencemari lingkungan dan sebagainya. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif yang dapat
mengendalikan hama namun tetap aman bagi lingkungan (Alifah, 2019: 54).

Adapun dampak dalam penggunaan pestisida nabati, dimana terdepat beberapa kelemahan,
yaitu cepat terurai dan daya kerjanya relatif lambat sehingga aplikasinya harus lebih sering. Daya
racunnya rendah, sehingga hanya menekan serangan serangga hama, tidak langsung mematikan
hama serangga. Keunggulan pestisida nabati adalah murah, mudah dibuat sendiri oleh petani, relatif
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aman terhadap lingkungan dan tidak menyebabkan keracunan pada tanaman. Pengendalian hama
yang ramah lingkungan merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan
memanfaatkan potensi senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan yang bersifat alelopati sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Salah satu tumbuhan yang diduga memiliki potensi
digunakan sebagai pestisida nabati dengan prinsip alelokimia (kelompok senyawa metablit sekunder)
adalah daun jambu air. Daun jambu air mengandung senyawa metabolit sekunder (flavonoid, alkaloid,
tannin dan fenolik) yang dapat dimanfaatkan untuk pengendalian serangan serangga hama dengan
dijadikan ektrak pestisida nabati (Susanti, 2014: 39).

Jambu air termasuk suku jambu-jambuan atau Myrtaceae yang berasal dari Asia Tenggara.
Kayu buah jambu air yang keras dan berwarna kemerahan cukup baik sebagai bahan bangunan.
Bentuk daunnya bulat telur sampai lonjong atau elips. Warna daun yang muda merah, sedang yang
tua hijau. Mahkota bunganya terdiri dari empat helai. Bunganya berwarna putih kehijauan dan putih
kemerahan, dan berbenang sari amat banyak berbentuk seperti paku (Hanifa, 2016: 25). Dilihat dari
karakteristiknya, pohon jambu air tumbuh pada ketinggian 3 sampai 10meter, diameter batang sekitar
30-50 cm dengan cabang dan kulit coklat bersisik. Daun mengkilap dan arahnya berlawanan
berbentuk elips, bulat lonjong dengan panjang 7,5-10 cm dan lebar 2,5- 16 cm. Panjang tangkai daun
0,5-1,5 cm yang akan mengeluarkan aroma khas jika hancur. Bunga yang dihasilkan berwarna putih-
kehijauan atau putih cream dengan diameter 2,5-3,5 cm, panjang calyx 5 mm dan memiliki empat
kelopak bunga dengan panjang 7 mm, 3-7 bakal bunga biasanya muncul dari ketiak daun dan juga
memiliki buah yang berbentuk seperti pir, berwarna putih sampai merah terang dengan panjang 1,5
cm dan lebar 2,5 cm. Memiliki satu sampai dua biji atau bahkan tidak memiliki biji, Daging buahnya
berwarna putih, hijau pucat dan hijau sampai merah muda, merah , saat matang, kering atau
mengandung banyak air, memiliki rasa manis dan rasa aromatik (Anggrawati, 2016: 232).

Menurut Osman (2011, 28) dan Chang xu (2017, 1) Jambu air king rose (Syzygium aqueum
Burn.F.Alston) merupakan tumbuhan tropis yang tergolong ke genus Psidium dalam keluarga
Myrtaceae. Banyak bagian dari ini tumbuhan, terutama buah dan daunnya, dimanfaatkan oleh
manusia. Buahnya sangat populer karena rasanya dan aroma. Sedangkan daun jambu air memiliki
sifat farmakologis, seperti hipoglikemik, antimikroba, antiinflamasi, flavanoid, dan tanin. Daun jambu
air king rose mengandung senyawa fenolik, saponin, flavonoid, terpenoid dan terpinene dalam jumlah
tinggi serta tanin juga ditemukan dalam daun jambu air. Senyawa flavonoid dapat merusak
permeabilitas dinding sel dan menghambat kerja enzim sehingga mempengaruhi metabolisme pada
serangga. senyawa tanin memiliki rasa pahit sehingga menghambat serangga untuk memakannya.
Tanin dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan (protease dan amilase) dan mengganggu
aktivitas protein usus, sehingga akan mengalami gangguan nutrisi . Senyawa saponin dapat
mengakibatkan gangguan fisik bagian luar (kutikula) (Palit, 2019: 104). Berdasarkan uraian
diatas.maka, Tujuan Penelitian ini adalah untuk melihat kandungan metabolit sekunder daun jambu
air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) dan pengaruh ekstrak daun jambu air king rose
(Syzygium aqueum Burn.F.Alston) terhadap intensitas serangan serangga hama pada tanaman sawi
hijau (Brassica juncea. L).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan perlakuan yang berbeda-
beda dengan kondisi yang dapat dikontrol, untuk mendapatkan hasil dari kombinasi ekstrak daun
jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) terhadap intensitas serangan serangga hama
pada tanaman sawi (Brassica juncea. L). Perlakuan dalam penelitian ini adalah menggunakan 5
konsentrasi, antara lain 10% (100 ml ekstrak murni + 900 ml air), 20% (200 ml ekstrak murni + 800 ml
air), 30% (300 ml ekstrak murni + 700 ml air) dan 40% (400 ml ekstrak murni + 600 ml air) serta
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kontrol. Setiap perlakuan memiliki 5 pengulangan, sehingga jumlah seluruh tanaman adalah 125
tanaman.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 5 perlakuan termasuk kontrol dengan 5 ulangan.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah jenis pengambilan
sampel probabilitas yaitu sampel acak sederhana (Simple random sampling), dimana semua anggota
populasi mendapat peluang menjadi sampel. Dengan demikian sampel yang diperoleh diharapkan
merupakan sampel yang reperesentatif. Data yang diperoleh dari pengamatan dan perhitungan
kemudian dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) yang dioperasikan
menggunakan WPS Spreadshet,

Prosedur Penelitian

Penelitian ini akan melakukan uji fitokimia (metabolit sekunder) secara kualitatif terhadap
kandungan esktrak daun jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston). Skrining fitokimia
berfungsi sebagai penyelidikan pertama dalam upaya penelitian, dengan tujuan memberikan
wawasan dasar mengenai kelas senyawa spesifik yang ada pada tanaman yang diselidiki (Masitah
dkk, 2023). Setalh itu dilanjutkan membuat ekstrak dengan cara; Menyiapkan daun jambu air king
rose, kemudian di timbang sebanyak 500 gram, lalu dicuci bersih dan tiriskan. Mencampurkan 1.500
ml air, 3gram deterjen dan daun jambu air king rose kemudian diblender dan didiamkan selama 24
jam. Melakukan penyaringan ekstrak setelah didiamkan selama 24 jam dan dihasilkan larutan murni
sebanyak 1.500 ml. Melakukan pengenceran dengan konsentrasi yang telah ditentukan (10%, 20%,
30% dan 40%) dari larutan murni tersebut

Pemberian pestisida nabati dimulai pada umur 7 hari setelah tanam (HST) di bedengan.
Aplikasi ekstrak daun jambu air king rose (Syzygium Aqueum Burn.F.Alston) dilakukan secara rutin
setiap seminggu dua kali dengan waktu pengaplikasian sekitar pukul 16.00-18.00 WITA. Pengamatan
terhadap intensitas serangan hama dalam penelitian ini dilakukan tiap seminggu sekali tepatnya pada
hari ke 11, 18, 25 dan 32, 39 hari setelah tanam di bedengan. Pada penelitian ini terdapat 5 perlakuan
(treatment) dan 5 kali pengulangan (repetition) sehingga diperoleh 25 kelompok dengan jumlah 125
tanaman sampel. Kemudian data yang diperoleh dari 125 sampel tanaman dianalisis dengan
menggunakan metode ANAVA yang selanjutnya diuji menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf
signifikan 1%.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, yakni pada bulan Maret-April dan penelitian ini
dilakukan di JI. Damanhuri Perumahan Termindung Indah. Kota Samarinda Provinsi Kalimantan
Timur. Pengujian fitokimia secara kualitatif dilakukan di laboratorium Fakultas Pasca Panen FAPERTA
Universitas Mulawarman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji metabolit sekunder ekstrak daun jambu air king rose ialah teridentifikasi senyawa aktif
yang terkandung dalam ekstrak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi senyawa
secara kualitatif dari ekstrak daun jambu air king rose. Hasil uji metabolit sekunder menunjukkan
adanya senyawa metabolit sekunder pada daun jambu air king rose. Identifikasi senyawa tanin pada
ekstrak daun jambu air king rose yaitu dengan mengambil 1 ml ekstrak yang telah dilarutkan kemudian
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan masing-masing ekstrak ditambahkan 5 tetes FeCI3 5%. Hasil
positif jika terbentuk warna biru kehitaman atau hijau kehitaman. Pada ekstrak daun jambu air king
rose menunjukkan hasil positif karena terjadi perubahan warna, yaitu hijau kehitaman. Identifikasi
senyawa terpenoid pada ekstrak daun jambu air king rose, yaitu sebanyak 1 ml ekstrak yang telah
dilarutkan dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 1 ml asam anhidrat dan
beberapa tetes asam sulfat pekat. Hasil positif senyawa terpenoid jika terbentuk warna ungu atau
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warna merah. Ekstrak daun jambu air king rose menunjukkan hasil positif karena terbentuk warna
merah yang menandakan terdapat senyawa terpenoid. Identifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak
daun jambu air king rose, yakni dengan mengambil 1 ml ekstrak yang telah dilarutkan dan dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, kemudian masing-masing ekstrrak ditambahkan serbuk Mg sebanyak 1 gram
dan 1 ml HCI pekat. Hasil positif jika senyawa flavonoid jika terbentuk perubahan warna kuning.
Namun hasil pengujian menunjukkan positif pada ekstrak daun jambu air king rose karena terjadi
perubahan warna kuning. Identifikasi senyawa saponin pada ekstrak daun jambu air king rose, yaitu
dengan mengambil sebanyak 2 ml ekstrak lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 10 ml aquadest panas dan ditutup menggunakan aluminium foil, setelah itu didinginkan
dan dikocok kuat hingga terbentuk buih. Hasil positif jika terbentuk buih. Sehingga hasil pengujian
pada ekstrak daun jambu air king rose adalah positif karena terbentuk buih yang menandakan bahwa
daun jambu air king rose mengandung senyawa saponin. Menurut Lumowa (2018) saponin
merupakan salah satu steroid yang juga merupakan anti-feeding danrepellent bagi  serangga.
Serangga menolak untuk memakan tanaman yang mengandung saponin. Selain itu, jika
serangga memakan daun yang diberi perlaukan saponin, saponin dapat menyebabkan lisis pada
sel mukosa usus pada serangga karena saponin dapat meningkatkan permebilitas membrane
sel. ldentifikasi senyawa fenolik pada ekstrak daun jambu air king rose, yaitu dengan mengambil
sebanyak 2 ml ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 tetes FeCls
1%. Hasil positif ditunjukkan apabila berwarna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat. Ekstrak daun
jambu air king rose menunjukkan hasil positif karena terbentuk warna hitam pekat yang menandakan
terdapat senyawa fenolik.

Penelitian ini memanfaatkan ekstrak daun jambu king rose sebagai pestisida alami penekan
serangga hama pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea. L). Hasil pengamatan yang diperoleh
berupa intensitas serangan serangga hama. Intensitas serangan serangga hama pada penelitian
menyebabkan adanya kerusakan daun pada tanaman sawi hijau yang sebelumnya telah diberi
beberapa perlakuan berupa aplikasi pestisida nabati dengan ekstrak daun jambu air king rose
(Syzygium aqueum Burn.F.Alston). Sehingga didapatkan data selama penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Data rata-rata intensitas serangan serangga hama

Hari Jumlah Rata-Rata
Perlakuan 11 18 25 32 39
T0 62 60 57 53 56 288 57.6
T1 49 47 46 41 45 228 456
T2 40 41 32 36 38 187 37.4
T3 28 30 26 27 31 142 28.4
T4 20 18 18 18 19 93 18.6

Keterangan

To = Konsentrasi 0% (0 ml ekstrak + 1000 ml air)

T+ = Konsentrasi ekstrak 10% (100 ml ekstrak murni + 900 ml air)
T2 = Konsentrasi ekstrak 20% (200 ml ekstrak murni + 800 ml air)
T3 = Konsentrasi ekstrak 30% (300 ml ekstrak murni + 700 ml air)
T4 = Konsentrasi ekstrak 40% (400 ml ekstrak murni + 600 ml air)

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel intensitas serangan serangga hama usia
11 HST, 18 HST, 25 HST, 32 HST, 39 HST mengalami penurunan kerusakan disetiap perlakuan
ekstrak daun jambu air king rose yang diaplikasikan pada tanaman sawi hijau. Hal tersebut
membuktikan bahwa ekstrak daun jambu air king rose dapat menekan serangan serangga hama pada
tanaman sawi hijau. Berdasarkan hasil perhitungan intensitas serangan serangga hama pada
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tanaman sawi hijéu pada tabel 1 tersebut, data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Analysis
of variance (ANAVA) dengan analisis sidik ragam. Perhitungan dapat di lihat dilampiran. Dimana
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Analisis Anova dengan Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fuo ~ Faba
Keragaman kebebasan kuadrat tengah e 1%
Perlakuan (t) 4 93,20 23,30 21,77 477
Kelompok (r) 4 3543,60 885,90 0,57

Galat 16 651,20 40,70
Total 24 4288,00
Keterangan:

** = Berpengaruh nyata

Tabel 3. Hasil Uji BNT
Berbeda Dengan BANTU

Perlakuan A
rata To T T. Ts Ts 1%
53 41 32 27 19
To 53 12 21 26 34
Ty 41 9 14 22
I 32 5 13 10,42
Ts 27 8
Ta 19

Berdasarkan data tabel 3 hasil pengujian terhadap perlakuan menunjukkan nilai Fritung (21,77)
> Ftabel (4.77) pada taraf singnifikan 1% sehingga diketahui terdapat perbedaan antara perlakuan
yang diberikan dan terdapat pengaruh ekstrak daun jambu air king rose (Syzygium Aqueum
Burn.F.Alston) terhadap intensitas serangan serangga hama pada tanaman sawi (Brassica juncea. L).
Selanjutnya dilakukan uji BNT untuk mengetahui tingkat perbedaan yang nyata dari masing-masing
perlakuan dengan hasil perhitungan. Berdasarkan hasil uji BNT untuk mengetahui tingkat perbedaan
yang nyata. Berdasarkan hasil Uji BNT pada taraf signifikasi 1% menunjukkan di antara perlakuan T2,
Ts, dan T4 didapati perlakuan yang paling berpengaruh yaitu T..

Berdasarkan pengamatan selama penelitian dan perhitungan yang dilakukan, menunjukkan
adanya pengaruh ekstrak daun jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) terhadap
intensitas serangan serangga hama pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea) Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan serangan serangga hama yang sangat signifikan antara sawi hijau
(Brassica juncea) yang diberikan perlakuan dengan aplikasi pestisida nabati dari ekstrak daun jambu
air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) dibandingkan sawi hijau (Brassica juncea) yang tidak
diplikasikan pestisida nabati dari ektrak daun jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston).
Hal ini membuktikan dari hasil uiji fitokimia pada daun jambu air king rose mengandung senyawa
saponin, tanin, flavanoid, terpenoid dan fenolik. Sesuai dengan literatur menurut Santosa (2018, 2)
senyawa flavanoid dapat merusak permeabilitas dinding sel dan menghambat kerja enzim sehingga
mempengaruhi metabolisme pada serangga. Senyawa saponin dapat mengakibatkan gangguan fisik
bagian luar. Senyawa fenolik dan terpenoid yang terdapat pada daun jambu air king rose dapat
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bertindak sebagai racun perut. Tanin dapat mengganggu serangga dalam mencerna makanan
karena tanin akan mengikat protein dalam sistem pencernaan menjadi terganggu.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada hari ke-11, 18, 25, 32, 39 dan 46 hari
setelah tanam menunjukkan kerusakan tanaman sawi hijau terlihat pada banyaknya daun yang
berlubang-lubang akibat adanya serangan serangga hama. Rusaknya daun disebabkan oleh adanya
gigitan secara langsung dari serangga hama. Berdasarkan pengamatan selama penelitian, terdapat
beberapa serangga hama seperti kutu daun (Aphidoidea), ulat bulu (Malacosoma americanum), ulat
grayak (Spodoptera litura F.) kumbang daun (Aulacophora indica), penggorok daun (Liriomyza sp.),
belalang kayu (Valanga nigricornis), dan lalat kacang (Agromyza phaseoli), ditandai dengan adanya
lubang-lubang pada bagian daun. Rusaknya daun secara umum disebabkan oleh gigitan secara
langsung, tusukan dan sayatan pada serangga. Hama-hama tersebut menyerang permukaan
tanaman sawi hijau. Keanekaragaman serangga bervariasi ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan
abiotik dan biotik yang membantu serangga hidup, serta faktor lingkungan yang mempengaruhi
kehadiran serangga, serta ketersediaan sumber pakan di lingkungan (Pribadi dkk., 2024). Serangga
memegang peranan yang sangat penting bagi ekosistem, peranan tersebut dapat menguntungkan
maupun merugikan. Serangga merupakan hewan yang memiliki peranan penting dalam sebuah
ekosistem, serangga adalah hewan dengan kehidupannya yang mampu untuk hidup dimanapun, baik
di dalam tanah ataupun diatas permukaan tanah. Serangga ini juga mampu hidup dalam kondisi
dimanapun bahkan tanpa udara (oksigen) dikarenakan serangga mampu membuat variasi dengan
caranya sendiri dari segala kondisi untuk beradaptasi dengan lingkungan. Beberapa faktor terhadap
lingkungan dapat dipengaruhi dalam kehidupan, yaitu faktor makro (seperti jenis tumbuhan, geologi,
tempat terlalu tinggi, penggunaan lahan, dan iklim) dan faktor mikro (kelembapan tanah, ketebalan
serasah, pH, kepadatan tanah, kandungan bahan organik, jenis tanah, dan serangga juga memiliki
peran yang merugikan yaitu serangga yang menyebabkan luka pada tanaman sehingga
menyebabkan kerusakan/kerugian dan disebut sebagai hama. Pelukaan tanaman oleh serangga
dilakukan antara lain dengan cara: menggigit, menghisap, memakan, melukai akar, meletakkan telur/
membuat sarang, mengamati serangga lain, dan pengantar penyakit kesuburan (Nasution dkk., 2024).

Kendala yang terjadi selama proses pengaplikasian pestisida nabati dari ekstrak daun jambu
air king rose terhadap tanaman sawi hijau pada penelitian ini adalah faktor alam yakni, hujan tepat
setelah dilakukan pengaplikasian ekstrak daun jambu air king rose yang melekat pada daun sawi hijau
terlebih dahulu larut karena tetesan air hujan sebelum akhirnya akan dikonsumsi oleh serangan hama
yang akan menyerang dan juga cuaca ekstrem misalnya pada siang hari udara terasa sangat panas
atau terik kemudian pada sore atau malam hari tiba-tiba turun hujan yang sangat deras.. Hal tersebut
mengakibatkan menurunnya efektifitas dari ektrak daun jambu air king rose pada tanaman sawi hijau

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan, yaitu

1. Pada daun jambu air king rose (Syzygium Aqueum Burn.F.Alston) terdapat kandungan senyawa
flavonoid, saponin, terpenoid, fenolik dan tanin.

2. terdapat pengaruh ekstrak daun jambu air king rose (Syzygium aqueum Burn.F.Alston) terhadap
intensitas serangan serangga hama pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea. L). Konsentrasi
ekstrak daun jambu air king rose (Syzygium Aqueum Burn.F.Alston) yang paling efektif sebagai
pestisida nabati pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea. L) adalah konsentrasi 40% (Ts)
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